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Abstract 

This community service activity aims to provide training to the community of Onozikho Village, West 

Gunungsitoli Subdistrict, Gunungsitoli City, regarding the cultivation of BSF (Black Soldier Fly) 

maggot as an alternative feed for catfish. This activity involved lecturers, staff, students of the Aquatic 

Resources Study Program, and the local community, held at the village hall. The training began with 

the provision of material on the potential of BSF maggot, followed by practical training on making 

maggot cultivation media. Lecture and discussion methods were applied to improve participants' 

understanding, which showed positive responses and active participation. The results of the activity 

showed that participants gained new knowledge and skills in maggot cultivation, which is expected to 

improve the family economy. BSF maggot cultivation is not only efficient in terms of animal feed 

costs, but also provides additional benefits in organic waste management. It is expected that this 

activity can continue with further mentoring to ensure the sustainability of maggot cultivation 

practices in the community.  

Keywords:  Maggot Cultivation, Black Soldier Fly, Alternative Feed, Training, Family Economy.  

 

Abstrak 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada 

masyarakat Desa Onozikho, Kecamatan Gunungsitoli Barat, Kota Gunungsitoli, mengenai budidaya 

maggot BSF (Black Soldier Fly) sebagai pakan alternatif untuk ikan lele. Kegiatan ini melibatkan 

dosen, pegawai, mahasiswa Program Studi Sumber Daya Akuatik, dan masyarakat setempat, 

dilaksanakan di balai desa. Pelatihan dimulai dengan pemberian materi mengenai potensi maggot 

BSF, diikuti dengan pelatihan praktis pembuatan media budidaya maggot. Metode ceramah dan 

diskusi diterapkan untuk meningkatkan pemahaman peserta, yang menunjukkan respon positif dan 

partisipasi aktif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pengetahuan baru dan 

keterampilan dalam budidaya maggot, yang diharapkan dapat meningkatkan ekonomi keluarga. 

Budidaya maggot BSF tidak hanya efisien dalam hal biaya pakan ternak, tetapi juga memberikan 

manfaat tambahan dalam pengelolaan limbah organik. Diharapkan kegiatan ini dapat berlanjut dengan 

pendampingan lebih lanjut untuk memastikan keberlanjutan praktik budidaya maggot di masyarakat. 

Kata Kunci: Budidaya Maggot, Black Soldier Fly, Pakan Alternatif, Pelatihan, Ekonomi Keluarga.  
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PENDAHULUAN 

Desa Onozikho di Kecamatan Gunungsitoli Barat, 

Kota Gunungsitoli, dikenal dengan aktivitas peternakan 

ikan lele yang banyak diminati oleh masyarakat. Namun, 

tingginya biaya pakan dan keterbatasan lahan menjadi 

kendala serius yang menyebabkan sebagian peternak 

terpaksa menghentikan usaha mereka. Di sisi lain, 

permasalahan limbah organik yang dihasilkan masyarakat 

setiap harinya terus meningkat. Limbah organik, apabila 

tidak dikelola dengan baik, dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan serta memicu gangguan kesehatan 

akibat munculnya bau tidak sedap dan berbagai vektor 

penyakit (Gesriantuti et al., 2017). Dalam konteks ini, 

diperlukan solusi inovatif untuk mengelola limbah organik 

secara berkelanjutan dan sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Budidaya maggot dari Black Soldier Fly (BSF) atau 

Hermetia illucens merupakan salah satu upaya yang tengah 

berkembang untuk memanfaatkan limbah organik. Maggot 

BSF memiliki keistimewaan karena selain dapat mengurai 

limbah organik secara efektif, larva ini juga kaya akan 

protein dan lemak yang sangat berguna sebagai pakan 

alternatif bagi ikan. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kandungan protein pada maggot BSF dapat 

mencapai 42% (Rachmawati et al., 2015), menjadikannya 

pilihan pakan yang efisien dan ekonomis bagi peternak ikan 

(Florien et al., 2022). Selain itu, maggot BSF memiliki 

kandungan antimikroba dan antijamur, yang dapat 

membantu meningkatkan daya tahan ikan terhadap penyakit 

(Giannetto et al., 2020). 

Dengan pendekatan teknologi sederhana, maggot BSF 

dapat dibudidayakan menggunakan limbah rumah tangga 

sebagai media pakan, yang sekaligus mendukung upaya 

pengelolaan limbah organik. Pengelolaan ini diharapkan 

tidak hanya mengurangi timbunan limbah, tetapi juga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat melalui 

penyediaan pakan alternatif yang murah dan berkualitas. 

Penggunaan maggot BSF sebagai sumber pakan juga telah 

terbukti tidak memengaruhi performa pertumbuhan ikan 

secara signifikan, bahkan dapat meningkatkan kualitas 

biokimia tubuh ikan, sebagaimana ditunjukkan dalam studi 

Agbohessou et al. (2021). 

Oleh karena itu, program pengabdian kepada 

masyarakat ini dirancang untuk memberikan pelatihan dan 

pendampingan dalam budidaya maggot BSF di Desa 

Onozikho. Program ini diharapkan dapat mendukung 

pengelolaan limbah organik rumah tangga secara 

berkelanjutan sekaligus memberikan solusi pakan alternatif 

bagi peternak ikan lele di desa tersebut. Dengan adanya 

inovasi ini, masyarakat diharapkan mampu meningkatkan 

produktivitas dan menekan biaya produksi ikan lele, serta 

mewujudkan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Pelaksanaan 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Onozikho, Kecamatan Gunungsitoli 

Barat, Kota Gunungsitoli, dengan tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam pembuatan media budidaya maggot sebagai alternatif 

pakan ternak lele. Pendekatan kegiatan ini bersifat 

partisipatif dan pendampingan, di mana peserta akan 

diberikan pengetahuan dasar serta keterampilan teknis yang 

mendukung keberhasilan budidaya maggot. Diharapkan 

melalui kegiatan ini, masyarakat desa dapat memperoleh 

kemampuan yang bermanfaat dalam meningkatkan 

pendapatan ekonomi keluarga mereka. 

Pelaksanaan program menggunakan metode waterfall, 

yang melibatkan tahap-tahap kegiatan sebagai berikut:   

1. Ceramah  

   Tahap awal kegiatan ini melibatkan sesi ceramah 

yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar 

mengenai budidaya maggot dan manfaatnya sebagai pakan 

ternak lele. Peserta akan mendapatkan pemahaman 

komprehensif terkait siklus hidup maggot, jenis media yang 

sesuai, dan manfaat ekologis maupun ekonomis dari 

budidaya ini. 

2. Implementasi (Pelatihan) 

   Tahap berikutnya adalah implementasi berupa 

pelatihan praktis pembuatan media budidaya maggot. 

Peserta akan diajarkan secara langsung tentang proses 

penyusunan media, pemeliharaan maggot, hingga teknik 

pengelolaan hasil panen maggot yang siap dijadikan pakan. 

Kegiatan ini diharapkan dapat membekali peserta dengan 

keterampilan yang aplikatif dan dapat diimplementasikan 

secara mandiri di rumah masing-masing. 

 

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 

Kegiatan ini direncanakan akan dilaksanakan pada 

tanggal 22 Juli 2024 pukul 13.30 WIB di salah satu rumah 

warga Desa Onozikho, Kecamatan Gunungsitoli Barat, 

Kota Gunungsitoli. 

 

 
Gambar 1. Penyerahan Plakat Kepada Kepala Desa 

Onozikho. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang 

berjudul “Budidaya Maggot BSF (Black Soldier Fly) 

sebagai Pakan Alternatif Ikan Lele” berhasil dilaksanakan 

di Desa Onozikho, Kecamatan Gunungsitoli Barat, Kota 

Gunungsitoli. Kegiatan ini diikuti oleh dosen, pegawai, 
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mahasiswa Program Studi Sumber Daya Akuatik, dan 

masyarakat setempat, dengan bertempat di balai desa 

Onozikho. 

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan pemberian 

materi terkait budidaya maggot BSF, yang merupakan 

langkah awal dalam memberikan pemahaman tentang 

potensi maggot sebagai pakan alternatif ikan lele. Melalui 

metode ceramah yang ekonomis dan efektif, materi 

disampaikan secara lisan, memungkinkan peserta untuk 

berinteraksi langsung. Sebelum pelatihan, peserta 

dievaluasi mengenai tingkat pendidikan dan pemahaman 

mereka tentang topik yang dibahas. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki 

pengetahuan dasar yang cukup baik, meskipun belum 

pernah mengikuti pelatihan sejenis sebelumnya. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Oleh Narasumber 

 

Penyampaian materi mendapatkan respon positif dari 

peserta. Metode diskusi yang diterapkan selama sesi 

ceramah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

peserta, dengan peserta aktif bertanya dan memberikan 

tanggapan. Materi yang dibahas mencakup pengenalan 

maggot BSF, bahan-bahan dan alat-alat yang diperlukan 

dalam pembuatan media budidaya maggot, serta manfaat 

budidaya maggot sebagai pakan ternak dan pengurai limbah 

organik. Diskusi dua arah memungkinkan peserta untuk 

memahami isi materi dengan lebih mendalam dan 

mengaitkan informasi baru dengan pengalaman mereka. 

Selanjutnya, pelatihan pembuatan media budidaya 

maggot BSF dilakukan melalui beberapa tahapan. Peserta 

diajarkan untuk menyediakan bahan-bahan yang 

diperlukan, mencampur media, dan meletakkannya dalam 

wadah yang telah disiapkan. Melalui kegiatan praktis ini, 

peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi 

juga langsung mengaplikasikan cara pembuatan media 

budidaya maggot. Proses pelatihan berjalan lancar, dengan 

tingkat antusiasme peserta yang tinggi. Mereka terlihat 

bersemangat dan aktif dalam setiap tahap pelatihan, 

menunjukkan ketertarikan dan keinginan untuk 

mengimplementasikan pengetahuan yang telah didapat di 

lingkungan rumah mereka. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan pembuatan media budidaya maggot 

BSF 

 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa budidaya 

maggot BSF memiliki potensi yang besar untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga, terutama bagi para petani 

ikan lele. Dengan adanya pelatihan ini, masyarakat 

diberikan pemahaman bahwa budidaya maggot BSF dapat 

menjadi solusi efektif dalam mengatasi kesulitan biaya 

pakan ternak. Maggot BSF tidak hanya lebih hemat dari segi 

biaya, tetapi juga memiliki nilai nutrisi tinggi yang dapat 

mendukung pertumbuhan ikan lele, ayam, dan itik. 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan 

 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai 

tujuan yang diharapkan. Peserta menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya maggot, 

serta menyadari pentingnya inovasi dalam pengelolaan 

pakan ternak. Diharapkan kegiatan ini dapat berlanjut 

dengan program pendampingan lebih lanjut untuk 

memastikan implementasi budidaya maggot BSF berjalan 

dengan baik di masyarakat, serta memberi dampak positif 

bagi peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga di Desa 

Onozikho. 

 

KESIMPULAN 

             Pembuatan media budidaya maggot sebagai 

alternatif pakan ternak lele merupakan salah satu potensi 

besar yang dapat meningkatkan perekonomian sektor 

perikanan kita. Dengan pelatihan ini, peserta diharapkan 
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dapat belajar tentang berbagai teknik pembuatan media 

maggot yang berkualitas tinggi, mencakup pemilihan bahan 

baku, penggunaan bahan tambahan yang tepat, dan proses 

pembuatan media maggot yang tepat, sehingga dapat 

menghasilkan maggot sebagai alternatif pakan lele. 

Kami berharap bahwa pelatihan ini dapat memberikan 

manfaat jangka panjang bagi para peserta, yaitu 

meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat media 

budi daya maggot, sebagai pakan ternak lele, serta 

berkontribusi positif dalam pengembangan sektor perikanan 

lokal. 
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